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PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil evaluasi tentang perlakuan akuntansi pembiayaan

murabahah pada Koperasi Mitra Indonesia cabang Blitar, dapat disimpulkan

sebagai berikut :

Iq-

[E%]

Pengakuan tiap-tiap transaksi murabahah pada Koperasi Mitra [ndonesia
cabang Blitar scbagian besar teloh sesuai dengan PSAK No. 102 tentang
akuntansi murabahah. Hanya pada saal pencairan pembiayaan yang masih
belum sesuai dengan PSAK. Karepa pada saat pencairan pembiayaan

margin murabahah belum dinkui. Margin diakui pada saat angsuran.

. Pengukuran akuntansi murabahah pada Koperasi Mitra Indoncsia cabang

Blitar telah sesuai dengan PSAK No. 102 tentang akuntansi murabahah,
lHanya pada saal pencairan pembiayaan scharusnya piutang murabahah

diukur senilai pinjaman nasabah bukan senilai harga barang.

. Penyajian akuntansi murabahah dalam laporan kevangan pada Koperasi

Mitra Indonesia cabang Blitar telah sesuai dengan PSAK No. 102 tentang

akuntansi murabahah.

. Pengungkapan akuntansi murabahah pada Koperasi Mitra Indonesia

cabang Blitar 1clah sesuai dengan PSAK No. 102 tentang akuntansi

murabahah.
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. Saran

Berdasarkan kesimpulan di atas, maka penulis memberikan saran- saran
sebagai berikut :

1) Sebaiknya perlakuan akuntansi murabahah pada Koperasi Mitra Indonesia
cabang Blitar lebih disesuaikan lagi dengan awran lembaga keuangan
mikro syariah yang ada. Yang mana telah diatur dalam Pemyataan Standar
Akuntansi Kevangan nomor 102 tentang akuntansi murabahah. Sehingga
dengan demikian akan dapat terbentuk seperangkat statement kcuangan
yang cukup informatif dan sesuai dengan prinsip- prinsip syariah.

2) Pada penelitian ini hanya membahas tentang perlakuan  akuntansi
murabahah saja, schingga untuk penclitian sclanjutnya diharapkan dapat

mengembangkan penelitian untuk jenis pembiayaan yang lainnya.




